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Abstract—The implementation of quality inclusive education requires concrete and applicable mentoring
instruments for educators. This community service program in Magetan Regency aimed to equip teachers
with professional managerial and pedagogical tools to handle children with special needs (ABK) in
regular classrooms. The methods used included workshops on developing behavioral observation
instruments, mentoring for creating Individualized Education Programs (IEP), and simulations of handling
learning barriers. The primary focus of the activity was to transform the teacher's role into a precise
mentor to create a safe, protective school environment oriented toward student independence.

The program results showed an increase in teacher self-efficacy in managing classroom diversity and
the availability of standard service protocol documents at the institutional level. Strategically, this
program successfully strengthened the school's position as a provider of child-friendly education that is
adaptive to character and skill development. The conclusion of this activity emphasizes that the existence
of concrete mentoring instruments is an absolute prerequisite for creating a healthy inclusion climate. The
long-term impact of this initiative is the building of a superior and trusted institutional reputation for the

community in providing fair and dignified educational services for all children.

Keywords: Mentoring Instruments, Inclusive Schools, ABK Independence, Child-Friendly Education,
Magetan.

I. PENDAHULUAN

Implementasi pendidikan inklusi di Kabupaten Magetan memerlukan transformasi
peran pendidik dari sekadar pengajar menjadi pendamping yang mampu menciptakan
lingkungan ramah anak bagi Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK). Tantangan di
lapangan menunjukkan bahwa guru di sekolah inklusi sering kali terjebak dalam metode
konvensional yang tidak adaptif terhadap dinamika perkembangan siswa. Menurut
Gunawan dan Setiawan (2023), kompetensi konseling guru sangat krusial, terutama
dalam menghadapi fase transisi pubertas siswa agar mereka terhindar dari risiko

perilaku menyimpang. Kesenjangan kompetensi ini menciptakan urgensi untuk

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering 206


mailto:1sitilatifah82
mailto:2dwirahayuningsih91@udn.ac.id
mailto:3arisaprian

EDUSCOTECH, Vol.4 No.2 Agustus 2023
ISSN: 2716-0653 (Print) / 2716-0645 (Online)
DOI: https://doi.org/10. XXXX/eduscotech. xxxx.xxx

memperkenalkan metode pendampingan yang lebih inovatif guna menjamin hak

pendidikan yang aman dan setara bagi seluruh siswa tanpa terkecuali.

Pendidikan inklusi yang ideal menuntut guru memiliki sensitivitas tinggi terhadap
hambatan belajar yang dialami siswa disabilitas. Namun, kenyataannya banyak guru
yang merasa belum memiliki bekal metodologis yang cukup untuk menangani ABK di
kelas reguler. Ketidaksiapan ini berpotensi menghambat perkembangan potensi siswa
secara maksimal. Pendidik harus mampu bertransformasi menjadi fasilitator yang tidak
hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada kesejahteraan emosional siswa dalam
kerangka Sekolah Ramah Anak. Lebih lanjut, dinamika psikologis remaja berkebutuhan
khusus selama masa pubertas membutuhkan penanganan yang sangat spesifik. Guru
sering kali merasa canggung atau kurang kompeten saat harus berdiskusi mengenai
perubahan biologis dan risiko sosial yang menyertainya. Hal ini selaras dengan temuan
bahwa literasi kesehatan reproduksi di sekolah inklusi masih sering terabaikan karena
keterbatasan sumber daya manusia yang mumpuni. Tanpa pendampingan yang
profesional, ABK berisiko mengalami kecemasan berlebih atau bahkan menjadi korban

kekerasan di lingkungannya.

Kabupaten Magetan, sebagai wilayah yang sedang berkembang dalam
penyelenggaraan sekolah inklusi, memerlukan model pelatihan yang berkelanjutan.
Peningkatan kapasitas guru bukan hanya tentang transfer ilmu, melainkan perubahan
pola pikir dalam memandang keterbatasan sebagai keberagaman yang harus dikelola.
Pendekatan yang kontekstual dan berbasis bukti menjadi syarat mutlak agar program
pengabdian ini memberikan dampak yang nyata di tingkat akar rumput.Oleh karena itu,
penguatan kapasitas melalui workshop intensif ini menjadi langkah strategis untuk
meminimalisir kesenjangan kualitas pendidikan antara siswa reguler dan ABK. Melalui
pengenalan teknik pendampingan yang adaptif, guru diharapkan mampu menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Hal ini pada akhirnya akan mendorong tercapainya

target inklusivitas pendidikan nasional yang bermutu dan berkeadilan.

II. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan gabungan (blended
method) yang dirancang secara khusus untuk mengintegrasikan penyampaian materi

teoretis secara interaktif dengan praktik klinis pendampingan yang intensif. Penggunaan
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metode ini memungkinkan fleksibilitas waktu bagi guru tanpa mengurangi kedalaman
materi yang disampaikan. Sesi daring digunakan untuk memberikan landasan
konseptual mengenai filosofi sekolah ramah anak dan spektrum disabilitas, sementara
sesi luring difokuskan pada penguatan keterampilan teknis pendampingan. Pilar utama
dari metode ini adalah workshop penggunaan media visual serta taktil yang esensial
bagi pemahaman instruksional siswa dengan keterbatasan kognitif maupun sensorik.
Guru tidak hanya melihat demonstrasi, tetapi diwajibkan untuk mempraktikkan
langsung pembuatan alat peraga adaptif yang relevan dengan materi kesehatan
reproduksi (Sari & Utami, 2023). Metode ini memastikan bahwa setiap peserta memiliki
luaran fisik berupa media pembelajaran yang siap diimplementasikan di kelas masing-
masing segera setelah pelatihan berakhir.

Selain penguatan media, digunakan pula metode simulasi konseling adaptif guna
membangun efikasi diri guru dalam menangani isu-isu sensitif. Melalui teknik role-
playing, guru berlatih melakukan komunikasi empatik saat menghadapi situasi krisis
atau saat memberikan edukasi mengenai perlindungan diri dari kekerasan seksual
(Hidayat & Pratama, 2023). Simulasi ini dirancang semirip mungkin dengan kasus
nyata yang sering ditemui di lapangan, sehingga guru memiliki kesiapan mental dan
metodologis yang kuat saat kembali ke sekolah. Metode demonstrasi vokasional yang
diadopsi dari mitra di Madiun menjadi elemen inovatif dalam kegiatan ini. Guru diajak
untuk melihat dan mempraktikkan langkah-langkah sederhana dalam mengajarkan
keterampilan menjahit dan tata busana yang telah dimodifikasi bagi ABK. Metode
learning by doing ini ditekankan untuk membuktikan bahwa pendidikan inklusi tidak
boleh berhenti pada aspek kognitif, tetapi harus berujung pada kemandirian hidup siswa
di masa depan (Putra & Mandala, 2023; Lestari, dkk., 2023). Terakhir, kegiatan ini
menggunakan metode evaluasi berbasis bukti melalui pengujian instrumen efikasi diri
guru sebelum dan sesudah kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur secara
kuantitatif maupun kualitatif sejauh mana peningkatan kepercayaan diri dan
keterampilan guru dalam mendampingi ABK. Data hasil evaluasi ini nantinya akan
menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi perbaikan program pendidikan inklusi di
tingkat kabupaten, serta menjadi bahan penelitian tindakan bagi guru (Fitriani &

Kusuma, 2023).
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Tahapan pelaksanaan program disusun secara sistematis yang dimulai dari
Tahap Persiapan berupa identifikasi kebutuhan (need assessment) yang mendalam
terhadap profil kompetensi guru inklusi di Magetan. Pada tahap ini, tim pelaksana
melakukan koordinasi intensif dengan mitra di JI. Sarimulya No. 47 Madiun untuk
menyelaraskan kurikulum pelatihan vokasional yang akan disampaikan. Persiapan
sarana prasarana, baik modul digital maupun alat peraga taktil, dilakukan secara cermat
guna menjamin kelancaran alur workshop.Tahap Pelaksanaan dilakukan melalui
rangkaian lokakarya terstruktur yang terbagi dalam beberapa modul utama. Modul
pertama berfokus pada pengenalan mendalam karakteristik ABK dan manajemen
pubertas, sementara modul kedua berfokus pada teknik pendampingan dan konseling
ramah anak (Aditya & Permata, 2023). Sesi ini bersifat partisipatif di mana guru
didorong untuk bereksperimen dengan berbagai pendekatan komunikasi dan media

pembelajaran yang telah disiapkan oleh fasilitator dan praktisi vokasional.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program ini adalah meningkatkan keterampilan praktis guru dalam mengelola
sekolah ramah anak dan melakukan konseling adaptif guna menurunkan tingkat
kecemasan siswa ABK (Yulia & Sari, 2023). Selain itu, kegiatan ini bertujuan
menginisiasi pembentukan komunitas belajar kolaboratif antara sekolah inklusi dan
praktisi vokasional demi kemandirian ABK (Maulana & Saputra, 2023).

Secara spesifik, pelatihan ini bertujuan agar guru memiliki kemampuan untuk
menyusun perangkat pembelajaran yang inklusif. Guru diharapkan mampu
memodifikasi materi pelajaran umum agar dapat dipahami oleh siswa dengan berbagai
tingkat keterbatasan. Hal ini merupakan bagian integral dari penciptaan ekosistem
sekolah ramah anak yang menghargai setiap keunikan individu. Tujuan lainnya adalah
membekali guru dengan pengetahuan tentang manajemen pubertas pada ABK secara
mendalam. Guru diharapkan mampu menjadi konselor bagi siswa yang sedang
mengalami perubahan hormon dan fisik yang membingungkan. Pemahaman ini sangat
krusial untuk mencegah terjadinya perilaku seksualitas yang menyimpang di lingkungan
sekolah. Kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun rasa percaya diri guru dalam
melakukan penelitian tindakan di kelas mereka sendiri. Melalui pemahaman kualitatif

sederhana, guru diharapkan mampu mengevaluasi perkembangan perilaku dan sosial
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siswa secara sistematis. Kemampuan evaluasi ini akan menjadi dasar bagi perbaikan
kualitas pengajaran yang terus menerus. Pada akhirnya, tujuan besar dari program PkM
ini adalah terciptanya sinergi yang kuat antara sekolah, orang tua, dan mitra kejuruan.
Dengan tujuan yang terintegrasi, diharapkan lulusan dari sekolah inklusi di Magetan
tidak hanya lulus secara administratif, tetapi juga siap secara mental dan memiliki

keterampilan untuk hidup mandiri.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian ini menyimpulkan bahwa penyediaan instrumen
pendampingan yang konkret merupakan fondasi utama bagi guru dalam menangani
ABK di kelas inklusi secara profesional. Melalui penggunaan perangkat observasi dan
perencanaan yang standar, guru mampu memberikan layanan yang lebih presisi, yang
berdampak langsung pada terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan protektif bagi
siswa. Manfaat nyata bagi siswa adalah terbangunnya persiapan kemandirian yang lebih
terukur melalui stimulasi karakter dan keterampilan yang adaptif. Secara institusional,
program ini berhasil memperkuat posisi sekolah sebagai penyelenggara pendidikan
inklusif yang ramah anak, sekaligus meningkatkan daya saing institusi dalam memenuhi
hak pendidikan setiap individu tanpa kecuali.

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, disarankan bagi pihak sekolah untuk
melakukan digitalisasi instrumen pendampingan agar data perkembangan siswa dapat
terdokumentasi dengan lebih rapi dan mudah diakses. Guru diharapkan secara berkala
melakukan kaji ulang terhadap rencana pembelajaran individual sesuai dengan dinamika
kemajuan siswa. Bagi institusi, sangat penting untuk terus mengadakan pelatihan
penyegaran (refreshment) guna menjaga kualitas profesionalisme tenaga pendidik dalam
menghadapi variasi hambatan belajar yang semakin kompleks. Selain itu, pemerintah
daerah disarankan untuk menggunakan instrumen yang telah dihasilkan dalam program

ini sebagai model standarisasi bagi sekolah inklusi lain di wilayah Magetan.
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